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Kadar hemoglobin yang rendah  merupakan salah satu masalah kesehatan yang
sering dialami oleh seorang wanita. Apabila seorang wanita mengalami anemia, akan
berpengaruh pada aktivitasnya, termasuk mahasiswi dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Untuk meningkatkan kadar hemoglobin, maka diperlukan tambahan
suplemen seperti  tablet Fe dan vitamin C agar kadar hemoglobin menjadi normal.
Tujuan penelitian adalah mengetahui Pengaruh Pemberian Tablet Besi Dan Vitamin
C Terhadap kadar hemoglobin mahasiswi S1 Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini adalah Quasi experiment dengan rancangan
pre-tets post-test with control group. Sampel penelitian adalah 55 mahasiswi S1
Keperawatan UMS, yang terbagi atas 25 sebagai kelompok perlakuan, dan  30 orang
sebagai kelompok control. Instrument penelitian berupa pengukuran kadar
hemoglobin pada pre test dan post, serta pemberian tablet Fe selama 30 hari kepada
kelompok perlakuan. Analisis data menggunakan uji paired sample test dan uji
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar hemoglobin kelompok
perlakuan pre test sebesar 10,66 gr% post test menjadi 11,11 gr% .  Rata-rata  kadar
hemoglobin kelompok kontrol pre test sebesar 10,59 gr% menjadi 10,52 gr%. Hasil
uji statistik kelompok perlakuan dengan uji Paired sample test diperoleh nilai
p= 0,001 (p<0,05), sehingga disimpulkan ada pengaruh pemberian tablet besi dan
vitamin C terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada mahasiswi FIK UMS.
Berdasarkan hasil uji statistic dengan uji Wilcoxon Sign Rank Test diperoleh nilai
p= 0,425 (p>0,05), sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan kadar hemoglobin
pada mahasiswi FIK UMS kelompok kontrol.
Kata kunci : tablet Fe, vitamin C, kadar hemoglobin, mahasiswi
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INFLUENCE OF GIVING   IRON TABLET AND VITAMIN C TO
HEMOGLOBIN LEVEL OF  AN STUDENT OF  NURSING PROGRAM
IN  MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF SURAKARTA




The low haemoglobin levels is one of health problems and often experienced for
woman. If a woman with anemia, will influence for their activities, including student
in study process. To increase levels of hemoglobin, its need a supplement is like iron
tablet and vitamin c to become normal hemoglobin the purposes this study is to
know influence of giving iron tablet and vitamin c to hemoglobin level of an
student of nursing program in Muhammadiyah University of Surakarta. the study is
quasi research and pre-test post-test with control group. The sample was 55
students nursing program, which are divided into 25 as treatment group and 30 a
control group. Instrument  study with measurement of hemoglobin levels in pre test
and post test, and give iron tablets for 30 days to  treatment group. Data analysis
was using paired test sample test and wilxocon test. The results of the study shows
the average hemoglobin levels  for treatment group in pre test was 10,66 gr % and
post test become 11,11 gr %. The average hemoglobin levels for control group in
pre test 10.59 gr % and post test with 10,52 gr %. Statistical testing at treatment
group by test paired sample test obtained p = 0,001 ( p<0.05 ), so that it was
concluded there is an influence of giving   iron tablet and vitamin c to  hemoglobin
level of  an student of  nursing program in  Muhammadiyah University of Surakarta.
Based on results of test wilcoxon sign rank test for control group, obtained p = 0,425
( p>; 0.05), so that it was concluded there is no difference hemoglobin level of
student of  nursing program in  Muhammadiyah University of Surakarta   between
pre test and post test.
Key word: iron tablet. vitamin c, hemoglobin level, student
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PENDAHULUAN
Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan
proporsi kejadian anemia pada
kelompok usia 15-24 tahun sebesar
18,4% dari seluruh kelompok usia 1-75
tahun, sedangkan dilihat dari proporsi
kejadian anemia berdasarkan jenis
kelamin diketahui perempuan sebesar
23,9%. Upaya pencegahan dan
penanggulangan anemia yang telah
dilakukan selama ini ditujukan pada ibu
hamil, sedangkan remaja putri secara
dini belum terlalu diperhatikan. Agar
anemia bisa dicegah atau diatasi maka
harus banyak mengkonsumsi makanan
yang kaya zat besi. Selain itu
penanggulangan anemia defisiensi besi
dapat dilakukan dengan pencegahan
infeksi cacaing dan pemberian tablet Fe
yang dikombinasikan dengan vitamin C
(Masrizal, 2007).
Mahasiswi Program Studi S1
keperawatan Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS)
berpotensi besar menderita anemia oleh
karena kesibukan akademik yang
disebabkan oleh padatnya jadwal kuliah.
Hasil studi pendahuluan kepada 10
mahasiswi S1 keperawatan UMS dengan
wawancara diketahui 6 mahasiswi sering
tidak sarapan pagi sebelum mengikuti
kegiatan perkuliahan. Mahasiswi
tersebut lebih sering makan setelah jam
11 siang. Keluhan yang sering dirasakan
adalah adalah rasa lemas. Berbeda
dengan 4 mahasiswi yang menyatakan
selalu sarapan pagi baik sebelum
mengikuti perkuliahan atau tidak ada
jadwal kuliah pagi. Tujuan Penelitian
mengetahui pengaruh pemberian tablet
besi dan vitamin C terhadap kadar Hb





senyawa protein dengan besi (Fe) yang
dinamakan konjugasi protein. Sebagai
intinya, besi (Fe) dengan rangka
protoporpyrin dan globulin (tetra phirin).
Warna darah merah disebabkan karena
adanya besi (Fe). Oleh karena itu
hemoglobin dinamakan juga zat warna
darah. Bersama-sama dengan eritrosit
hemoglobin dengan karbondioksida
menjadi karboksihemoglobin dan
warnanya merah tua. Darah arteri




Fe adalah suatu mikroprotein
penting dalam tubuh yang berfungsi
membentuk sel-sel darah (Budiyanto,
2004). Kebutuhan Fe yang dibutuhkan
/hari ada bayi 3-5 mg,  balita 8-9 mg,
anak sekolah 10 mg, remaja laki-laki 14-
17 mg, remaja perempuan 14-25 mg,
dewasa laki-laki 13 mg, dewasa
perempuan 14-26 mg sedangkan pada
Ibu hamil dan Ibu menyusui kebutuhan
akan Fe adalah di atas 20 mg (Almatsier,
2004).
Vitamin C
Vitamin C adalah kristal putih
yang mudah larut dalam air. Dalam
keadaan kering Vitamin C cukup stabil,
tetapi dalam keadaan terlarut Vitamin C
mudah rusak karena bersentuhan dengan
udara (oksidasi) terutama dalam keadaan
panas Vitamin C tidak stabil dalam
larutan alkali tetapi cukup stabil dalam
4NASKAH PUBLIKASI—MUAMAR KADAFI - J 210090032
larutan asam. Vitamin C adalah vitamin
yang paling labil (Almatsier, 2003).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah quasi
experiment dengan rancangan pre-tets
post-test with kontrol group. Penelitian
ini hanya menggunakan satu kelompok
perlakuan yaitu dengan pemberian
tablet besi dan vitamin C. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswi semester II, IV, VI dan
semester VIII Program Studi S1
Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Surakarta sebanyak 312
mahasiswi. Pengambilan sampel dengan
metode accidental sampling. Sampel
kelompok perlakuan 25 orang
mahasiswi dan kelompok kontrol
sebanyak 30 orang mahasiswi.
Kriteria sampel penelitian
Kriteria inklusi:
Bersedia menjadi responden penelitian,
Mahasiswi Keperawatan FIK UMS
semester 2, 4 dan 6,Berusia 18 – 23
tahun.
Kriteria eksklusi:
Subyek tidak menyelesaikan treatment
sampai 7 hari dari 30 yang telah
ditentukan, Subyek tidak menjalankan
prosedur penelitian baik itu pre test
ataupun post test selama penelitian tidak
teratur mengikuti prosedur penelitian.
Instrumen Penelitian
1. Formulir kesediaan mahasiswi
menjadi responden.
2. Formulir untuk memantau kepatuhan
suplementasi besi dan Vitamin C
untuk mahasiswi.
3. Seperangkat keperluan pemeriksaan
kadar Hb metode Cyanment
4. Tablet Fe merk Sangobion sebanyak
30 tablet untuk tiap responden
kelompok perlakuan yang
dikonsumsi 1 tablet per hari.
Analisis Bivariat dengan uji paired
sample test dan uji nonparametric yaitu




Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia





19 tahun 5 20.0 6 20.0
20 tahun 7 28.0 8 26.7
21 tahun 10 40.0 11 36.7
22 tahun 3 12.0 5 16.6
Total 25 100.0 30 100.0
Berdasarkan tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berusia
21 tahun baik kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol.
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Analisis Univariat
Pemberian Tablet Besi dan vitamin C
Pemberian tablet besi yang mengandung besi 250 mg kepada 25 responden
sebanyak 30 tablet yang diminum selama 30 hari.
Berdasarkan hasil penelitian kadar hemoglobin pada responden kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol ditampilkan dalam gambar 4
Gambar 1. Diagram nilai  kadar hemoglobin
Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa rata-rata kadar hemoglobin kelompok
perlakuan  meningkat dari pre test sebesar 10,66 gr% menjadi 11,11 gr%atau
meningkat 3,83%.  Rata-rata  kadar hemoglobin kelompok kontrol menurun dari pre
test sebesar 10,59 gr%menjadi 10,52 gr%atau menurun 0,66%.  Berdasarkan data
pada gambar 4 penilaian kadar hemoglobin pada responden dapat dikategorikan
sebagai berkut
Tabel 2. Distribusi frekwensi responden berdasarkan kadar  hemoglobin
Kadar hemoglobin
Kel. perlakuan Kel. kontrol
Pre test Post test Post test Post test
f (%) f (%) f (%) f (%)
Normal 10 40 17 68 9 30 7 23
Ringan 15 60 8 32 21 70 23 77
Total 25 100 25 100 30 100 30 100
Tabel 2 menunjukkan bahwa  kelompok perlakuan, pada pre test banyak yang
mempunyai kadar hemoglobin yang tidak normal (mengalami anemia ringan), dan
setelah mengkonsumsi tablet besi dan vitamin C selama 30 hari banyak yang
mempunyai kadar hemoglobin normal.  Kelompok kontrol baik pada pre test maupun
post test menunjukkan banyak yang mengalami anemia ringan.
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Analisis Bivariat
Tabel 3. Hasil uji normalitas data
Data p Kesimpulan data
Pre test hemoglobin kel  perlakuan 0.270 Berdistribusi normal
Pre test hemoglobin kel  kontrol 0.094 Berdistribusi normal
Post test hemoglobin kel  perlakuan 0.769 Berdistribusi normal
Post  test hemoglobin kel  kontrol 0.023 Tidak Berdistribusi normal
Uji hipotesis
Kelompok perlakuan
Tabel 4. Hasil uji beda rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok perlakuan
kel  perlakuan Mean p Keputusan
Pre test hemoglobin 10.66 0,001 Ho ditolak
Post test hemoglobin 11.11
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada pre test
sebesar 10.66 gr% dan meningkat menjadi 11,11 gr%. Berdasarkan hasil uji statistic
denganmenggunajan uji Paired sample test diperoleh nilai p= 0,001 (p<0,05),
sehingga disimpulkan ada pengaruh pemberian tablet besi dan vitamin C terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada mahasiswi FIK UMS kelompok perlakuan.
Kelompok kontrol
Tabel 5. Hasil uji beda rata-rata kadar hemoglobin pada kelompok kontrol
kel  perlakuan Mean p Keputusan
Pre test hemoglobin 10.59 0,425 Ho diterima
Post test hemoglobin 10.52
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa rata-rata kadar hemoglobin pada pre test
sebesar 10.59 gr/dl dan menurun menjadi 10.52 gr/dl. Berdasarkan hasil uji statistic
dengan uji Wilcoxon Sign Rank Test diperoleh nilai p= 0,425 (p>0,05), sehingga





diketahui bahwa usia rata-rata responden
dari kedua kelompok penelitian adalah
21 tahun. Banyaknya usia responden 21
tahun lebih disebabkan faktor kebetulan,
artinya bahwa peneliti mendapatkan
mahasiswi FIK UMS berdasarkan pada
kesediaan untuk mengikuti jalannya
penelitian, dan tidak memperhitungkan
berapa usia responden. Namun berkaitan
dengan hasil penelitian bahwa usia
responden dari 19 tahun sampai dengan
22 tahun mempunyai kadar hemoglobin
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yang bervariasi dari 9,22 gr% sampai
12,22 gr%. Hal ini  mencerminkan
bahwa  usia responden yang  semakin
meningkat tidak selalu diikuti oleh
peningkatan kadar hemoglobin.
Pengaruh pemberian tablet Besi dan
vitamin C dalam meningkatkan kadar
hemoglobin
Pemberian tablet Besi  dan vitamin
C selama 30 hari kepada  25 responden
menunjukkan adanya peningkatan kadar
hemoglobin. Data pre test, nilai rata-rata
kadar hemoglobin kelompok perlakuan
adalah 10,71 gr% dan meningkat
menjadi 11,11 gr%. Berdasarkan hasil
analisis  uji statistik diperoleh nilai p =
0,001 sehingga disimpulkan ada




hemoglobin pada kelompok perlakuan
dapat dijelaskan sebagai berikut: secara
garis besar metabolisme zat besi dalam
tubuh terdiri dari proses penyerapan,
pengangkutan dan pemanfaatan,
penyimpanan, dan pengeluaran. Zat besi
dari makanan di serap ke usus halus
kemudian masuk kedalam plasma darah,
selain itu ada sejumlah zat besi yang
keluar dari tubuh melalui tinja. Didalam
plasma berlangsung proses turn over,
yaitu sel-sel darah yang lama di ganti
dengan sel-sel yang baru. Jumlah zat
besi yang mengalami turn over setiap
hari berkisar hanya 35 mg yang berasal
dari makanan, hemoglobin, dan sel-sel
darah merah yang sudah tua dan
diproses oleh tubuh agar dapat di
pergunakan lagi, namun pada
kenyataaanya bahwa konsumsi
makananan yang  bersumber nabati
untuk mencukupi kebutuhan besi dalam
sehari, jumlah tersebut tak mungkin
terpenuhi kebutuhannya. kondisi
kebutuhan besi yang tidak terpenuhi dari
makanan, maka responden
mengkonsumsi  Suplementasi Fe guna
mencegah dan menanggulangi anemia
menjadi sangat efektif dan efesien
(Depkes RI, 2005). Oleh karena itu,
responden kelompok perlakuan dengan
mengkonsumsi Fe rata-rata selama 30
hari, maka terjadi peningkatan kadar
hemoglobin dari  10,71 gr% dan
meningkat menjadi 11,11 gr%.
Berdasarkan hasil penelitian pada
kelompok kontrol menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kadar hemoglobin pada
pre test sebesar  10,59 gr% dan menurun
menjadi 10,52 gr%. Penurunan nilai
rata-rata ini dapat disebabkan adanya
faktor tidak adanya konsumsi besi dan
vitamin C secara teratur.
Menurut Varney (2007) terdapat
sejumlah faktor yangmenjadi penyebab
anemia seperti status ekonomi. Status
ekonomi yang lebih rendah
menimbulkan angka nutrisi buruk yang
lebih tinggi dan sehingga
mengakibatkan angka anemia defisiensi
zat besi lebih tinggi. Penyebabnya antara
lain makanan yang kurang bergizi,
gangguan pencernaan dan mal absorpsi,
kurangnya zat besi dalam makanan
(kurang zat besi dalam diit), kebutuhan
zat besi yang meningkat, kehilangan
darah banyak seperti persalinan yang
lalu, haid, penyakit kronik seperti TBC
paru, cacing usus, malaria.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Widarsa (2012) yang
menyatakan adanya peningkatan Hb dan
indek eritrosit ibu hamil setelah
mengkonsumsi suplemen besi secara
teratur. Hasil penelitian yang berbeda
ditunjukkan oleh penelitian (Fikawati,
2010) yang menyebutkan tidak terdapat
perbedaan kenaikan kadar Hb siswi yang
diberikan suplementasi 1 kali per
minggu adalah sebesar 2,20 gr%
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sedangkan yang diberikan suplementasi
2 kali perminggu sebesar 2,28 gr%.
Pemberian tablet besi yang
mengandung vitamin C juga
menunjukkan peningkatan kadar
hemoglobin. Hasil ini menunjukkan
bahwa ada manfaat pemberian vitamin
dalam meningkatkan kadar hemoglobin.
Hasil penelitian Zulaikah (2012)
menyatakan bahwa intervensi pada
kelompok besi, vitamin C dan
pendidikan gizi memberikan
peningkatan kadar hemoglobin relatif
lebih besar dibandingkan dengan
kelompok yang tidak diberikan
pendidikan gizi.
Berdanier (2008) menyatakan
penyerapan mineral dalam usus halus
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya adalah adanya interaksi dengan
zat gizi lain. Interaksi ini dapat dalam
bentuk interaksi sinergistik (saling
bekerjasama / menguntungkan).
Interaksi zat besi sinergistik terlihat
antara zat besi dengan vitamin C.
Vitamin C mempunyai peranan yang
sangat penting dalam penyerapan besi
terutama dari besi non hem yang banyak
ditemukan dalam makanan nabati.
Vitamin C bertindak sebagai enhancer
yang kuat dalam mereduksi ion besiri
menjadi ion besirro, sehingga mudah
diserap dalam pH lebih tinggi dalam
duodenum dan usus halus. Vitamin C
menghambat pembentukan hemosiderin
yang sukar dimobilisasi untuk
membebaskan besi bila diperlukan.
Absorpsi besi dalam bentuk nonhem
meningkatkan empat kali lipat bila ada
vitamin C (Almatsier, 2005).
Vitamin C menghambat
pembentukan hemosiderin yang sukar
dimobilisasi untuk membebaskan besi
bila diperlukan. Absorpsi besi dalam
bentuk nonhem meningkatkan empat
kali lipat bila ada vitamin C. Vitamin C
berperan dalam memindahkan besi dari
transbesirin di dalam plasma ke
besirritin (Almatsier, 2005).
Banyaknya besi yang dimanfaatkan
untuk pembentukan hemoglobin
umumnya sebesar 20-25 mg per hari.
Pada sumsum tulang yang berfungsi
baik, dapat memproduksi sel darah
merah dan hemoglobin sebanyak enam
kali. Besi yang berlebihan disimpan
sebagai cadangan dalam bentuk besiritin
dan hemosiderin di dalam sel
retikuloendotelial sumsum tulang, hati,
dan limfa.
Simpulan
1. Kadar Hb mahasiswi S1
Keperawatan sebelum pemberian
tablet besi dan vitamin C pada
kelompok perlakuan dan kontrol
sebagian besar dalam kategori
anemia ringan.  Kadar Hb mahasiswi
S1 Keperawatan kelompok
perlakuan sesudah pemberian tablet
besi dan Vitamin C sebagian besar
dalam kategori normal dan kontrol
sebagian besar dalam kategori
anemia ringan.
2. Terdapat pengaruh pemberian tablet
besi dan vitamin C terhadap kadar
Hb mahasiswi kelompok perlakuan
3. Tidak terdapat perbedaan antara pre





mau mengkonsumsi tablet besi dan
vitamin C pada saat mengalami
anemia, yang ditandai seperti cepat




dilingkungan FIK UMS untuk
berperan aktif dan tanggap dalam hal
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kesehatan khususnya mahasiswi
yang sering mangalami anemia, agar
hal tersebut tidak berdampak
terhadap proses kegiatan belajar di
lingkungan kampus.
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